
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasrkan pembahasan bab sebelumnya maka penulis dapat mengambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Ada hubungan antara persepsi iklim organisasi dengan motivasi kerja pegawai di Biro

Humas Sekretariat Daerah Provinsi Riau, Menunjukkan indikasi adanya hubungan

korelasi yang kuat pada angka 0,545 menujukan arahan hubungan yang positif antara dua

variabel. Dengan kata lain semakin tinggi nilai iklim komunikasi oragnisasi maka semakin

tinggi motivasi kerja pegawai pada Biro Humas Sekretariat Provinsi Riau, demikian juga

semakin rendah nilai iklim komunikasi organisasi maka semakin rendah motivasi kerja

pada Biro Humas Sekretariat Daerah Provinsi Riau.

2. Ada pengaruh iklim komunikasi organiasi terhadap motivasi kerja Peagwai Biro Humas

Sekretariat Daerah Provinsi Riau. Dengan mengunakan tabel mdel regresi untuk

mrnghitung regresi dengan aplikasi SPSS 16.0 diperoleh 0,297 atau sama dengan 29,7%.

Dengan kata lain besar pengaruh iklim organisasi terhadap motivasi kerja pegawai ialah

29.7% sedangkan sisanya yaitu 70.3% berasal dari faktor penyebab lainnya.

B. Saran

Adapun saran-saran dari penulis untuk Biro Humas Sekretariat Daerah Provinsi Riau Adalah:

1. Dengan adanya komunikasi organisasi di Biro Humas Sekretariat Daerah Provinsi Riau,

begitu juga adanya kepercayaan pemimpin kepada pegawai, kepercayaan pegawai kepada

pemimpin, sikap saling jujur dan keterbukaan sesama pegawai, tidak adanya keegoisan

pegawai dalam mengambil keputusan untuk menyelesaikan pekerjaan dan masalah agar

terjalin hunbungan yang harmonis sehinga terciptanya suasana iklim komunikasi yang



positif dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Ini sangat berguna dalam

meningkatkan motivasi kerja pegawai.

2. Diharapkan pemimpim mempunyai tanggung jawab dalam membangun iklim komunikasi

organisasi yang positif begitu juga dengan antara bawahan untuk membangun iklim

komunikasi yang positif.
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